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MOBILITAS SIRKULER PEDAGANG KAKI LIMA DI KAWASAN
ALUN-ALUN KABUPATEN BOYOLALI

Abstrak

Survei ini bertajuk Gerakan Edaran Pedagang Kaki Lima di Alun-Alun Kabupaten
Boyolali. Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui karakteristik sosial dan
ekonomi pedagang kaki lima di kawasan Alunalun Bupati Boyolali. (2) Analisis
mobilitas melingkar PKL di kawasan Alunalun Kabupaten Boyolali. (3)
Menganalisis alasan pelaku mobilitas sirkuler melakukan mobilitas sirkuler ke
daearah tujuan. Metode penelitian menggunakan metode survei dan pengambilan
data dipenelitian menggunakan metode sensus, Menggunakan daftar pertanyaan
yang dibuat, survei, total populasi survei ini adalah 58 responden. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer berupa (1) karakteristik sosial ekonomi
pedagang kaki lima di alun-alun kabupaten Boyolali dan (2) mobilitas sirkuler
pedagang kaki lima di alun-alun kabupaten Boyolali. (3) Alasan pelaku mobilitas
sirkuler melakukan mobilitas sirkuler ke daerah tujuan, data yang didapatkan dari
hasil wawancara responden berupa (1) Karakteristik sosial ekonomi pedagang kaki
lima di alun-alun Kabupaten Boyorari sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
dengan jumlah responden mencapai 46 orang. (79,3%), Sebagian besar pedagang
kaki lima sudah menikah karena rata-rata berusia 32 tahun dan masih bekerja,
dengan sedikitnya 33 responden (56,9%) dan 4.444 pedagang kaki lima sebagian
besar berpendidikan sekolah menengah pertama dengan jumlah lebih dari 23
responden. (39,6%), jumlah anggota keluarga pedagang, mayoritas tidak memiliki
saudara, pendapatan PKL rata-rata Rp363.200 per hari, dan apabila dihitung
perbulannya sebesar Rp 10.896.000, lebih besar dari UMR Kabupaten Boyolali
yaitu Rp 2.010.299,30/bulan. (2) Sebagian besar mobilitas PKL menggunakan
sarana transportasi sepeda motor yaitu sebanyak 46 responden. (79,3%), hal ini
karena dianggap lebih efisien dan aksessibilitas yang mudah, Pedagang kaki lima
yang berasal dari luar kecamatan dalam kabupaten tersebut sebagian besar berasal
dari sebanyak 32 responden. (55,2%), Karena mayoritas PKL melakukan mobilitas
rumah atau mobilitas sehari-hari secara langsung, maka dapat disimpulkan bahwa
Alun-alun Kabupaten Boyolali menjadi daya tarik daerah sekitarnya. (3) Aspek
ekonomi menjadi faktor pendorong yang paling berpengaruh di daerah asal, Hal ini
dikarenakan kurangnya lapangan pekerjaan di daerah awal dan persaingan lapangan
kerja yang ketat di daerah awal, namun untuk faktor penarik di daerah tujuan,
sebagian besar PKL melakukan mobilitas ke kawasan alun-alun kabupaten
Boyorari. . Ini adalah aspek ekonomi. Artinya, banyaknya kesempatan kerja di
daerah tujuan dan paling tidak menjadi faktor persaingan lapangan kerja di daerah
tujuan.

Kata Kunci: mobilitas pedagang kaki lima, pedagang kaki lima, alun-alun
kabupaten boyolali



Abstract

This survey is titled the Circular Movement of Street Vendors in Boyolali District
Square. The purpose of this study (1) is to determine the social and economic
characteristics of street vendors in the Boyolali Regent's Square. (2) Analysis of the
circular mobility of street vendors in the Alunalun area of Boyolali Regency. (3)
Analyzing the reasons for circular mobility actors to carry out circular mobility to
their destination. The research method used survey methods and the data was
collected using the census method. Using a list of questions made, surveys, the total
population of this survey was 58 respondents. The data collected includes primary
data in the form of (1) socio-economic characteristics of street vendors in Boyolali
district square and (2) circular mobility of street vendors in Boyolali district square.
(3) The reasons for circular mobility actors to carry out circular mobility to the
destination area, the data obtained from the respondents' interviews are (1) The
socio-economic characteristics of street vendors in the Boyorari district square are
mostly male with the number of respondents reaching 46 people. . (79.3%), Most
street vendors are married because the average age is 32 years and is still working,
with at least 33 respondents (56.9%) and 4,444 street vendors mostly having junior
high school education with a total of more than 23 respondents. (39.6%), the
number of family members of traders, the majority do not have relatives, the income
of street vendors is an average of Rp.363,200 per day, and if calculated per month
it is Rp. 10,896,000, greater than the UMR of Boyolali Regency, which is Rp.
2,010,299, 30/month. (2) Most of the mobility of street vendors use motorbike
transportation facilities, as many as 46 respondents. (79.3%), this is because it is
considered more efficient and has easy accessibility. Street vendors who come from
outside the sub-district within the district mostly come from as many as 32
respondents. (55.2%), Because the majority of street vendors carry out house
mobility or daily mobility directly, it can be concluded that Boyolali District Square
is the main attraction for the surrounding area. (3) The economic aspect is the most
influential driving factor in the area of origin. This is due to the lack of job
opportunities in the initial area and tight job competition in the initial area, but for
the pull factor in the destination area, most street vendors move to the main square
area. Boyorari district square. . This is the economic aspect. This means that there
are many job opportunities in the destination area and at least a factor in job
competition in the destination area.

Keywords: mobility of street vendors, street vendors, Boyolali district square

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara terpadat keempat di dunia setelah China, India dan
Amerika Serikat. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 akan menjadi
268.583.016 juta (BPS, 2020), yang merupakan jumlah penduduk yang tinggi., ada
beberapa permasalahan yang harus dihadapi Indonesia, (1)Tinggi dan besarnya



pertumbuhan penduduk , (2) Rendahnya kualitas penduduk (3) Tidak meratanya
persebaran penduduk. Dampak pengangguran yang terjadi dikarenakan
menyempitnya lapangan pekerjan. Solusi terbaik dari permasalahan tersebut
membuka usaha, sehingga hal ini mengakibatkan terjadinya mobilitas. Mobilitas
sirkuler dapat dibagi menjadi, Mobilitas putaran atau kecepatan tinggi, reguler,
musiman dan jangka panjang.

Masalah yang umum terjadi ketika orang bermigrasi adalah sulitnya
mendapatkan pekerjaan di sektor formal. Hal ini dapat terjadi karena para migran
biasanya berpendidikan rendah. Karena itu, Anda lebih cenderung bekerja di sektor
informal. Kurangnya keahlian untuk bersaing di dunia nyata, yaitu sebagai PKL.
Pedagang kaki lima cenderung merupakan usaha yang tidak teratur baik dari segi
lokasi maupun modal kerja, dan sebagian besar modal yang digunakan berasal dari
dana simpanan atau pinjaman. Pedagang kaki lima dapat digambarkan sebagai
pengangguran tersembunyi, melakukan pekerjaan sektor informal atau pekerjaan
sederhana. Pedagang kaki lima dapat membantu pemerintah  mengurangi
pengangguran dan menciptakan lapangan kerja baru di sektor informal.

Alun-alun Kabupaten Boyolali ini selain sebagai pusat pemerintahan
Kabupaten Boyolali, di area alun-alun ini terdapat tempat makan serta warung
modern juga terdapat minimarket seperti Indomart dan Alfamart bahkan tak luput
juga terdapat pedagang kaki lima. Area alun-alun ini berpotensi terjadinya aktifitas
ekonomi karena di dalam alun-alun ini terdapat lima tempat peribahan agama di
Indonesia seperti; masjid, gereja, wihara, pura, vihara yang biasanya di jadikan spot
foto bagi penduduk yang sedang berada diarea ini. Selain tempat peribadahan
dikawasan ini terdapat monument jagung yang menjadi ikon diarea alun-alun ini
selain patung sapi yang biasa disebut sebagai monument lembu suro yang menjadi
lambang atau ikon Kabupaten Boyolali sendiri, oleh karena itu dengan banyaknya
iensitas dan aktifitas masnyarakat menjadikan pelunag bagi pedagang kaki lima

untuk berjulan.



2. METODE

Survei ini akan dilakukan di kawasan Arnalun, Kabupaten Boyola. Banyak PKL di
lokasi penelitian ini yang menawarkan mobilitas melingkar. Kami memilih daerah
penelitian karena terdapat banyak jalan perbelanjaan, mudah diakses dengan
transportasi, dan mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling. Metode
pengambilan sampel ini menggunakan metode sensus sampling dengan jumlah
responden 56 orang. Bagaimana mengumpulkan dan menggunakan survei dan
menggunakan survei sebagai alat pengumpulan data. Survei adalah cara
mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan dan penjelasan tertulis
kepada responden.

Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari narasumber
ahli atau responden dan memuat daftar pertanyaan yang telah disiapkan seperti
karakteristik PKL, mobilitas PKL, dan mengapa PKL melakukan mobilitas.

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah merekap semua
data hasil kuesioner yang diberikan oleh responden kepada peneliti Peneliti ini
menggunakan beberapa proses dalam pengolahan data meliputi, proses editing data
dari hasil pertanyaan responden, membuat dan mengelompokan hasil jawaban
sesuai variabel.

Merode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

analisis tabel, analisis deskriptif, dan analisis geografis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Sosial Ekonomi Pefagang Kaki Lima
3.1.1 Jenis Kelamin Pedagang Kaki Lima

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh PKL di kawasan alun-alun kabupaten
Boyorari, mayoritas PKL di kawasan alun-alun kabupaten Boyorari adalah laki-
laki, dengan total 48 responden atau mencapai 79,3%. Jumlah responden adalah 12
responden, dengan pedagang kaki lima, 5 di antaranya adalah perempuan, mencapai
20,7% dari total jumlah responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perbandingan
jenis kelamin PKL di Alun-alun Kabupaten Boyorari pada Tabel 1 di bawah ini.



Tabel 1 Jumlah Pedagang Kaki ILima Menurut Jenis Kelamin

Jumlah Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 46 79,3
Perempuan 12 20,7
Total 58 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2021

Hal tersebut menunjukan bahwa yang sering melakukan mobilitas di
dominasi oleh pedagang laki-laki karena berperan penting sebagai kepala keluarga
untuk mencukupi perekonomian keluarga. Sedangkan perempuan lebih memilih
mengurus pekerjaan rumah, namun tidak menutup kemungkinan untuk para

perempuan melakukan mobilitas untuk berdagang.

3.1.2 Umur Pedagang Kaki Lima

Umur sangat mempengaruhi untuk seorang yang bekerja dibidang non formal seprti
pedagang kaki lima yang melakukan mobilitas, karena akan berpengaruh terhadap
pekerjaan sebagai pedagang kaki lima, dimana jika umur semakin tua maka aktifitas
dalam bekerja akan semakin menurun, hal ini dipengaruhi tingkat daya tahan tubuh
dan tingkat kesehatan yang menurun. Berdasarkan hasil survey terhadap 58
responden PKL di Alun-alun Kabupaten Boyorari, Tabel 2 menunjukkan hasil
umur PKL.



Tabel 2 Umur Pedagang Kaki Lima

No Unur. (Tahun) Erekuensi
1 21 3
2 23 7
3 24 ]
4 26 5
5 27 7
6 28 3
7 32 3
8 37 4
9 41 4
10 46 3
11 57 4
12 66 3
Jumlah total S8

Umpur termuda 21Tuhan

Umur tertua 66 Tahun

Umpupr rata — rata 32 Tahun

Sumber . Data Primer, Tahun 2021

Dari Tabel 2 di atas, kios termuda di alun-alun kabupaten Boyorari berusia
21 tahun dan kios tertua berusia 66 tahun. Dari data yang terkumpul dapat kita lihat
bahwa rata-rata usia PKL di kawasan Alunalu Kabupaten Boyolali adalah 32
tahun. Hasil usia rata-rata PKL dikategorikan sebagai usia rata-rata dan termasuk
dalam usia kerja. Singkatnya, produktif untuk mencari pekerjaan dan memenuhi
kebutuhan hidup Anda.

3.1.3 Pendidikan Terakhir Pedagang Kaki Lima

Tingkat pendidkan seseorang menjadi faktor penting dalam sebuah pekerjaan
bahkan dibeberapa jenis pekerjaan memiliki persyaratan khusus dalam aspek
pendidikan. Berdasarkan hasil survei pedagang kaki lima yang telah dilakukan

dapat diketahui pada table 3 tentang pendidikan terakhir.



Tabgel 3 Pendidikan Terakhir Pedagang Kaki Lima

(%)

SD 7 12.1
SMP 23 396
SMA 15 259
D3/51 11 19
Lainnva 2 34
Total 58 100

Sumber ; Data Primer, 2021

Table 3 di atas mesnunjukan bahwa pendidikan terakhir pedagang kaki lima
yang memiliki jumlah atau persentase paling besar yaitu tamatan SMP sebesar 23
responden pedagang atau dalam persentase sebesar 39,6%, dan berjumlah sebanyak
15 responden pedagang tamatan SMA atau dalam persentase sebesar 25,9%,
sedangkan sebanyak 7 responden orang pedagang tamatan SD atau dalam
persentase berjumlah sebanyak 12,1 % dari total keseluruhan responden. Dari data
tersebut adanya pedagang kaki lima yang berpendidikan dilploma/sarjana
berjumlah sebanyak 11 responden dan dalam persentase sebesar 19% dan yang
paling sedikit pedagang kaki lima yang tidak bersekolah berjumlah 2 responden dan
dalam persentase sebesar 3,4%, hal ini menunjukan bahwa pendidikan pedagang
kaki lima belum cukup tinggi. Karena tinglat pendidikan pada jenjang universitas
biaya yang dikeluarkan cukup tinggi yang mengakibatkan masyarakat berekonomi
menengah kebawah tidak dapat merasakannya, hal ini mengakibatkan masyarakat
yang tingkat pendidikannya SD, SMP, dan SMA lebih memilih untuk usaha sendiri

salah satunya menjadi pedagang kaki lima.

3.1.4 Jumlah Tanggungan Pedagang Kaki Lima

Jumlah tanggungan keluarga seseorang menjadi salah satu penyebab orang tersebut
untuk bekerja atau membuka usaha karena semakin banyak jumlah tanggungan
keluarga membuat seseorang tersebut bekerja lebih keras untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4

tentang jumlah tanggungan keluarga.



Tabel 4 Jumlah Tanggungan Pedagang Kaki Lima

0 21
1 17
2 14
3 2
4 3

Lh
[

Spmber - Data Primer, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 4 yang merupakan hasil survey PKL di alun-alun
kabupaten Boyorari di atas, sebagian besar PKL adalah PKL dengan anggota
keluarga O (tidak ada anggota keluarga), dengan jumlah responden maksimal 21
orang, saya mengerti. , Dan tanggungan paling sedikit adalah PKL dengan jumlah
tanggungan lima orang, mewakili satu dari seluruh responden. Menurut data survei,
masyarakat yang belum menikah dan berkeluarga mengalami kesulitan melamar
pekerjaan di sektor formal dan informal PKL, sehingga mereka harus memilih

untuk bekerja keras atau memulai usaha sendiri.

3.1.5 Jenis Barang Dagangan

Berdasarkan hasil survei yang telah dikumpulkan dapat diketahui bahwa jenis
barang dagangan pedagang kaki lima di kawasan alun-alun Kabupaten Boyolali
dikelompokkan menjadi 5 jenis barang dagangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada table 5 tentang jenis barang dagangan.

Tabel 5 Jenis Barang Dagangan

(%)
Makanan 40 69
Minuman 13 22,4
Pakaian 0 0
Mainan Anak-anak 2 34
Aksessous 3 5.2
Total 58 100

Sumber : Data Primer, Tahun 2021



Berdasarkan Tabel 4 yang merupakan hasil survey PKL di alun-alun
kabupaten Boyorari di atas, sebagian besar PKL adalah PKL dengan anggota
keluarga O (tidak ada anggota keluarga), dengan jumlah responden maksimal 21
orang, saya mengerti. , Dan tanggungan paling sedikit adalah PKL dengan jumlah
tanggungan lima orang, mewakili satu dari seluruh responden. Menurut data survei,
masyarakat yang belum menikah dan berkeluarga mengalami kesulitan melamar
pekerjaan di sektor formal dan informal PKL, sehingga mereka harus memilih

untuk bekerja keras atau memulai usaha sendiri.

3.1.6 Lama Berjulan Pedagang Kaki Lima

Bedasarkan hasil survei yang telah dilakukan kepada 68 orang pedagang kaki lima
di kawasan alun-alun Kabupaten Boyolali, dapat diketahui lama berjualan
pedagang kaki lima di kaswasan alun-alun Kabupaten Boyolali yang dapat dilihat

pada table 6 sebagai berikut.

Tabel 6 Lama Menjadi Pedagang Kaki Lima Dalam Tahun

Lama Begualan PKL Frekugnsi Persentase
(Tahun) (%0)
<1 Tahun 4 7
1-5 Tahun 32 55
6 — 10 Tahun 17 29
= 10 Tahua 5 9
Total 58 100

Symber - Data Primer, Tahun 2021

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa PKL memiliki masa penjualan paling
lama di kawasan Alun-Alun Kabupaten Boyola, dengan masa penjualan 1-5 tahun,
dengan total 32 responden atau mencapai 55% dari seluruh responden. Di sisi lain,
sebagian kecil pengecer dengan masa penjualan kurang dari satu tahun memiliki
total empat responden, atau persentase dari total jumlah responden hingga 7ri. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang kaki lima di Alun-Alun
Kabupaten Boyorari telah berjualan di lokasi ini sejak lama, dengan beberapa

pedagang di bawah usia satu tahun atau baru mulai menjadi pendatang baru. Ini



juga terpengaruh. Karena sulitnya bekerja di sektor formal, mereka memilih bekerja
di sektor informal. Salah satunya adalah pedagang kaki lima.

3.1.7 Pendapatan Pedagang Kaki Lima

Pendapatan yang diperoleh pedagang kaki lima berdasarkan hasil yang diperoleh
dari hasil survei wawancara terhadap pedagang kaki lima, pwndapatan kotor yang
diperoleh pedagang kaki lima setiap harinya berbeda — beda, oleh karena itu
pendapatan kotor pedagang kaki lima berdasarkan rata — rata pendapatan dari hasil
berdagang setiap harinya. Pendapatan per hari pedagang kaki lima di hitung
berdasarkan pendapatan kotor perharinya lebih jelasnya dapat dilihat pada table 7

tentang pendapatan perhari pedagang kaki lima.

Tahel 7 Pendapatan Per Hari Pedagang Kaki Lima

No | Pendapatan perhari Hari kerja Erekunensi Pendapatan
(Bp) perbulan perbulan (Rp)
1 170.000 20 1 3.400.000
2 230,000 28 4 7.000.000
3 235.000 28 2 7.140.000
4 275.000 28 5 7.700.000
5 300.000 20 3 6.000.000
& 300.000 23 4 8.400.000
7 330,000 28 5 9.800.000
g 400.000 20 5 8.000.000
2 425000 28 3 11.900.000
10 430000 28 8 12.600.000
11 475.000 28 & 13.300.000
12 500.000 28 7 14.000.000
13 550,000 28 2 15.400.000
Pendapatan terendah Rp 3.400.000
perbulan
Pendapatan tertingzi Ep 15.000.000
perbulan
Pendapatan rata —rata Ep 10.596.000
perbulan

Sumber - Diata Primer, Tahupn 2021
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Data pada Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa total pendapatan PKL di
Alun-alun Kabupaten Boyorari adalah Rp per hari. Paling rendah 170.000, dengan
penghasilan bulanan 20 hari kerja dan Rp. Ini adalah 3/400, yang menunjukkan
bahwa total pendapatan adalah yang tertinggi. PKL mendapat penghasilan Rp per
hari. Dengan 550.000 dan pendapatan bulanan 28 hari kerja, Rp 15.400.000, tetapi
data survei PKL menunjukkan pendapatan bulanan rata-rata PKL di Boyorari.
Biaya alun-alun kabupaten adalah Rp 10.896.000. Tingkat pendapatan PKL
dipengaruhi oleh jenis produk yang dijual dan tanggal penjualannya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan PKL melebihi Rp 1.942.500 yang
merupakan UMR Kabupaten Boyorary. Dari data tersebut, terlihat jelas bahwa
likuiditas PKL di Boyorary Regency Plaza adalah langkah yang tepat untuk
mendapatkan penghasilan lebih untuk memenuhi kebutuhan Anda. Dari kehidupan

keluarga.

3.2 Mobilitas Responden
3.2.1 Sarana Mobilitas

PKL pelaksana mobilitas sangat membutuhkan sarana transportasi yang
mempermudah proses penjualan dan membantu mereka mencapai selling point
Kaswasan alun-alun Kabupaten Boyolali. Tabel 8 di bawah ini menunjukkan data

transportasi PKL di Alun-alun Kabupaten Boyorari.

Tahel 8 Sarana Mobilitas Pedagang Kaki Lima

Sarana Mobilitas Frekuensi Persentase (%)
Motor 46 793
Mobil 12 20,7
Transportast Umum 0 0
Total 58 100

sunber Data Primer, Talmp 2021

Moda transportasi yang digunakan oleh PKL ditunjukkan pada Tabel 8 di
atas. Hal ini menunjukkan bahwa alat transportasi yang digunakan PKL untuk

melakukan mobilitas sebagian besar berupa sepeda motor, dengan jumlah

11



responden 46 orang. Sebanyak 79,3 dari seluruh responden serta pedagang kaki
lima yang bermobilitas menggunakan transportasi berjenis mobil berjumlah 12
responden atau dalam pondenpersentase setinggi 20,7% dari total keseluruhan
responden sedangkan untuk trasportasi umum berjumlah O responden dan dalam
persentase 0% dari total keseluruhan responden. Berdasarkan hasil tersebut
penggunaan trasportasi sepeda motor lebih efisien dan fleksibel untuk melakukan
mobilitas sehingga memudahkan pedagang kaki lima untuk melakukan aktifitas
berdagang.

3.2.2 Waktu Berangkat ke Lokasi Jualan

Berdasarkan hasil survei di lapangan yang telah dilakukan pada pedagang kaki lima
dapat diketahui bahwa waktu yang diperlukan pedagang kaki lima untuk menuju ke
tempat berjualan berbeda — beda dapat diketahui lebih jelasnya pada table 9 berikut
ini.

Tabel @ Walktu Mobilitas Pedagang Kali Lima

Waktu Mobilitas Freknensi Persentas (%)
<30 Menit 24 414
30 Menit— 1 Jam 32 5332
1 Jam — 2 Jam 2 3id
> 2 Jam 0 ]
Total 38 100

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Dari table 9 di atas dapat diketahui bahwa waktu mobilitas pedagang kaki
lima di Kabupaten Boyolali yaitu mayoritas membutuhkan waktu mobilitas dengan
jummenuju tempat berjualan yaitu 30 menit sampai 1 jumlah responden sebanyak
32 responden dan dalam persentase setinggi 55,2% dari total responden, pedagang
kaki lima yang membutuhkan waktu mobilitas menuju tempat julan kurang dari 30
menit berjumlah sebanyak 24 responden dan dalam persentase setinggi 41,4% dari
total keseluruhan responden, pedagang kaki lima yang membutuhkan waktu
mobilitas ke tempat berjualan 1 jam sampai 2 jam berjumlah sebanyak 2 responden

dan dalam persentase setinggi 3,4% dari total keseluruhan responden, dan yang
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memerlukan waktu bermobilitas ke tempat berjualan lebih dari 2 jam sebanyak 0
responden dadalam persentase setinggi 0% dari total keseluruhan responden.

3.2.3 Biaya yang Digunakan untuk Transportasi Setiap Hari

Berdasarkan hasil survey lapangan mengenai biaya transportasi harian yang
dikeluarkan oleh PKL di alun-alun kabupaten Boyorari untuk sampai ke tempat
tujuan penjualan, para PKL di alun-alun kabupaten Boyorari dapat dilihat bahwa
setiap PKL memiliki biaya transportasi yang berbeda. Tanggal dan rinciannya

tercantum dalam Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10 Bizya Transportasi Per Hari

(Per Hari) (%0)

Bp 0 26 44.8

< Rp 20.000 21 36,2

Ep 20.000 - Ep 40.000 7 12,1
> Rp 50.000 4 6,9
Total 56 100

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Data table 10 diatas mebunjukan bahwa mayoritas pedagang kaki lima yang
berjualan di kawasan alun — alun Kabupaten Boyolali tidak mengeluarkan biaya
untuk transaportasi tiap harinya ke tempat jualan dengan ditunjukan sebanyak 26
responden pedagang kaki lima dan dalam persentase setinggi 44,8% dari total
keseluruhan responden tidak mengeluarkan biaya untuk transportasi tiap harinya
untuk berdagang, responden yang mengeluarkan biaya < Rp 20.000 tiap harinya
berjumlah sebanyak 21 responden dan dalam persentase setinggi 36,2% dari total
keseluruhan responden, responden yang mengeluarkan biaya tiap harinya untuk
transportasi ketempat bejualan sebesar Rp 20.000 — Rp 40.000 berjumlah sebanyak
7 responden dan dalam persentase setinggi 12,1% dari total keseluruhan responden,
dan yang terakhir pedagang kaki lima yang mengeluarkan biaya transportasi tiap
harinya untuk menuju tempat jualan sebesar > Rp 50.000 berjumlah sebanyak 4

responden dan dalam persentase setinggi 6,9% dari total keseluruhan responden.
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3.2.4 Jenis Mobilitas

Berdasarkan hasil survei lapangan, sebagian besar PKL di kawasan Alun-Alun
Arun kabupaten Boyorari akan menerapkan tipe mobilitas langsung dari rumahnya
dan kembali ke hunian sementara. Data jenis mobilitas pedagang kaki lima

disajikan pada Tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11 Jenis Mibilitas Pedagang Kaki Lima

Jenis Mohilitas Frekunensi Perzentaze (%)
Langzung Pulans 49 845
Eerumah
Tempat Tmgzal 9 15,5
Sementara
Total 58 100

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar PKL pindah
langsung ke rumah mereka. Terlihat dari tabel terdapat 48 responden, dimana
84,5% dari seluruh responden memiliki lokasi sementara hanya 9 responden
sedangkan jenis perjalanan pulang pergi dengan rasio 15,5 orang. Banyaknya PKL
dengan mobilitas rumah langsung didorong oleh tujuan mereka, Alun-Alun
Kabupaten Boyola. Letaknya tidak terlalu jauh dari tempat tinggal atau kampung
halaman PKL, jadi pilihlah langsung pulang untuk menghemat uang.
3.2.5 Waktu Mobilitas Kembali Ke Daerah Asal

Berdasarkan hasil survei lapangan terhadap PKL di alun-alun kabupaten Boyorari,
PKL dapat berpindah ke daerah asal yang berbeda dan dibagi menjadi empat

kelompok. Lihat Tabel 12 di bawah ini untuk informasi lebih lanjut
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Tabel 12 Waktm Mobilitzs Kembali Ke Daerah Asal

Waktu Mobilitas Ereknensi Persentase (%0)
Harian 3 63.5
Minggnan 3 8.6
Bulanan 13 22,4
Lainmya 2 3,5
Total 58 100

Sumber ; Data Primer, Tahun 2021

Data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa mayoritas PKL di Alun-Alun
Kabupaten Boyorari melakukan mobilitas sehari-hari, dengan PKL langsung
kembali ke daerah asalnya setelah penjualan selesai. Hal ini terjadi pada 38
responden, yaitu 65,5 dari seluruh responden, dan PKL yang melakukan mobilitas
mingguan sebanyak 5 responden, hingga 8,6% dari seluruh responden, PKL yang
melakukan mobilitas bulanan sebanyak 13 responden, dengan 22,4%, dan
responden terakhir yang melakukan mobilitas atau hari libur lainnya sebanyak 2
responden atau sebanyak 3,5 dari total responden, secara persentase.
3.2.6 Daerah Asal

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan seorang PKL, PKL tersebut berasal
dari Alun-Alun Kecamatan Boyorari, namun ada juga PKL yang berasal dari luar
negeri. Detailnya ada di Tabel 13. Anda bisa melihat asal-usul pedagang kaki lima.

Tabel 13 Daerzh Azal Pedagang Kaki Lima

Daerah Asal Frekuensi Perzentase (%)
Dalam Kecamatan 5 3.6
Luar Kecamatan Dialam 32 35,2
Kabupaten
Luar Kabuipaten Dialam 18 3
Provinsi
Luar Kabupaten Luar 3 5,2
Provinsi
Total 58 100

Sumber - Data Primer, Tahun 2021
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Data pada Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa daerah rintisan PKL di alun-
alun kabupaten Boyorari berjumlah 32 responden, hingga 55,2%, terutama di luar
kecamatan dalam total untuk seluruh kabupaten. dengan jumlah responden
terbanyak berasal dari luar provinsi, dengan total tiga responden, hingga 5,2 persen
dari total jumlah responden yang menerapkan mobilitas.Menunjukkan jumlah
PKL yang Anda lakukan. Berasal dari luar kecamatan dalam kabupaten dan
dipengaruhi oleh jarak antar daerah sasaran. Dengan kata lain, Boyola Ligency
Square dan area awal sangat dekat.

3.3 Faktor Mobilitas

Faktor mobilitas merupakan faktor penyebab terjadinya mobilitas, dan faktor ini
dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu faktor penarik dan faktor penggerak.
Faktor pendorong adalah faktor penarik, Faktor yang menyebabkan terjadinya
mobilitas dari daerah asal memiliki kemungkinan mobilitas yang lebih besar
dibandingkan dengan daerah asal, sehingga dapat diartikan sebagai faktor penyebab
yang menyebabkan terjadinya mobilitas. Kedua faktor tersebut dapat disebabkan
oleh faktor sosial, ekonomi dan lingkungan baik dari asal maupun tujuan mobilitas
dan memungkinkan terjadinya mobilitas: berikut faktor pendorong dan penariknya.
3.3.1 Faktor Pendorong Daerah Asal

Faktor pendorong asal merupakan faktor yang mendorong orang mengambil
keputusan untuk pindah ke daerah lain. Keputusan masyarakat untuk melaksanakan
mobilitas didorong oleh faktor ekonomi, sosial dan fisik. Daerah Asal Pengemudi
mempengaruhi masyarakat untuk pindah ke daerah lain, termasuk Kabupaten
Boyola. Bagian dari area Origin Driver dapat ditemukan di subbagian selanjutnya.
a. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi menjadi salah satu pendorong asal mula PKL pindah ke tempat
lain. Faktor-faktor ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian
dan kesejahteraan, dan faktor-faktor ini terkait erat dengan pedagang kaki lima
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Faktor-faktor tersebut berbanding
lurus, sehingga semakin besar keinginan untuk berpindah tempat terutama semakin

besar asal tujuan mobilitas maka semakin besar pula faktor pendorongnya. Tabel
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14 di bawah ini menunjukkan hasil survei faktor ekonomi daerah yang mendorong

pedagang kaki lima di wilayah Boyolali.

Tabel 14 Faltor Ekonomi Diaerah Asal Pendorong Pedagang Kald Lima di
Kawasan Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Ekonomi Tidak Setuju Ragu Setuju
@ @) @)
1 | Banyak Peluang Kerja di Daerah 16 37 5
Asal
Skor 16 74 15
Akor Total 105

(Sumber - Data Primer, Tahun 2021)

Faktor ekonomi menjadi salah satu pendorong bagi PKL untuk pindah ke
tempat lain, dan faktor-faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap
perekonomian dan kesejahteraan bisnis tempat mereka beroperasi. Dari Tabel 14 di
atas terlihat bahwa PKL yang menjawab tidak setuju dengan pertanyaan tentang
jumlah kesempatan kerja di daerah asal sebanyak 16 orang dengan skor 16 orang.
Setelah itu, skor pedagang dari 74 jawaban mencurigakan mencapai 37, dan
pedagang yang memberikan jawaban setuju dengan skor 15 hingga 5. Dari data di
tabel, skor keseluruhan untuk faktor ekonomi di daerah asal adalah 105 dalam
kaitannya dengan jumlah kesempatan kerja di daerah asal. Data pada Tabel 14
menunjukkan bahwa kampung halaman merupakan faktor ekonomi yaitu

tersedianya kesempatan kerja di kampung halaman.

Kawasan Alun — alun Kabupaten Bovolali

No Faktor Ekonomi Tidak Setuju Ragu Setuju
@) @) 3)
1 | Banyaknya persaingan kerja 7 23 25
di daerah azal
Skor 7 46 54
Total Skor 137

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Faktor ekonomi selain banyaknya pelang kerja di daerah asal yaitu

banyaknya persaingan kerja di daerah asal berdasarkan data tabel 15 ditunjukan
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bahwa pertanyaan tentang banyaknya persaingan kerja di daerah asal 7 responden
memilih jawaban tidak setuju dengan jumlah skor sebanyak 7 dari total keseluruhan
responden, pedagang kaki lima yang memilih jawaban ragu berjumlah sebanyak 23
responden dan dengan total skor 46 dari total keseluruhan responden dan pedagang
kaki lima yang memilih jawaban setuju berjumlah 28 responden dan dengna skor
perjumlah sebesar 84 dan dari data di atas total keseluruhan sekoring dari faktor
ekonomi tentang persaingan kerja di daerah asal adalah 137, dari data tersebut di
tunjukan bahwa responden pedagang kaki lima yang memilih jawaban ragu dan
setuju hanya terpaut sedikit hal ini berati persaingan kerja di daerah asal memang
tinggi di karenakan di daerah asal pekerjaan yang ada jenisnya hanya itu saja
sehingga terkesan persaingan kerjanya tinggi tapi masih ada peluang bagi mereka
untuk dapat kerja di daerah asal namun peluang tersebut kecil sehingga banyak yang
lebih memilih untuk melakukan mobilitas ke daerah lain.

b. Faktor sosial

Faktor sosial merupakan faktor yang dapat mendorong PKL melakukan mobilitas
siklis, tetapi faktor sosial tersebut baik untuk kegiatan masyarakat di tempat asal,
masyarakat di tempat asal, tidak mungkin berpindah, tetapi sebaliknya
diklasifikasikan buruk jika aktivitas masyarakat di tempat asalnya baik, tidak
banyak memajukan, merusak, atau tidak memberikan kenyamanan dan
keamanan. .. Lihat Tabel 16 untuk faktor-faktor sosial yang mendorong daerah asal
yang relevan untuk informasi lebih lanjut ketika kemungkinan migrasi ke daerah

lain tersedia, ke keadaan komunitas, asal Guyup Area dan pilar berikutnya.

Tabel 16 Faltor Sosial Pendorong Daerah Aszal Pedazang kaki Lima di Kawasan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Sosial Tidak Setuju Eagu Setuju
) ) 3)
1 Masyaralat di daerah asal 19 1 38
zuyup dan mulun
Skor 19 2 114
Total Skor 135

Somber - Diata Primer, Tahun 2021
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Berdasarkan dari data tabel 16 di atas ditunjukkan bahwa pedagang kaki
lima yang memilih jawaban pertanyaan tentang kondisi masyarakat di daerah asal
guyup dan rukun berjumlah sebanyak 19 responden memilih jawaban tidak setuju
dan dengan jumlah skor sebesar 19 dari total keseluruhan responden, yang memilih
jawaban ragu hanya berjumalh 1 orang dan dengan skor sebanyak 2 dari total
keseluruhan responden dan pedagang kaki lima yang memilih jawaban setuju
berjumlah paling banyak yaitu dengan jumlah 38 responden dan dengan jumlah
skor sebanyak 114, dari keseluruhan jawaban dari responden mendapat total skor
sebanyak 138. Hal inoi menunjukan daerah asal memberikan rasa aman terhadap
pedagang kaki lima sehingga apabila terjadi mobilitas mereka lebih memilih

melakukan mobilitas sirkuler.

Tabel 17 Faktor Sosial Pendorong Daerah Aszal Pedagang Kald Lima di Kawasan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Sosial Tidak Setuju | Ragu Setuju
(1) (2) (3)
1 Banyaknya orang yang sukses 22 0 36
walaupun menetap di daerah azal
Skor 12 0 108
Total Skor 130

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Faktor sosial juga dapat menjadi faktor pendorong terjadinya mobilitas,
faktor sosial selain kondisi masyarakat didaerah asal guyup rukun yaitu banyaknya
orang yang sukses walaupun menetap didaerah asal merupakan menjadi faktor
pendorong terjadinya mobilitas. Data survei pada tabel 17 di atas menunjukan
mayoritas pedagang kaki lima memilih jawaban setuju dengan jumlah jawaban
sebanyak 36 responden dan dengan besar skor sebanyak 108 dari total keseluruhan
responden sedangkan responden pedagang kaki limda yang memilih jawaban tidak
setuju berjumlah sebanyak 22 responden dan dengan besar skor sebnyak 22 dari
total keseluruhan responden, dari pertanyaan faktor sosial tentang banyaknya orang
yang sukses walaupun menetap di daerah asal tersebut mendapatkan total skor
sebesar 130. Berdasarkan hal tersebut perbandingan banyaknya responden yang
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memilih jawaban tidak setuju dan setuju hanya berbanding sedikit menunjukan
bahwa mayoritas pedagang kaki lima memilih menetap di darah asal dan melakukan
mobilitas sirkuler ke daerah lain yang lebih berpotensi dari daerah asal hanya untuk
berdagang dan tidak untuk tinggal di daerah tujuan mobilitas

c. Faktor Fisik

Kondisi fisik merupakan salah satu faktor pendodorng daerah asal dimana kondisi
fisik berkaitan dengan topografi wilayah daerah asal dan daerah tujuan pedagang
kaki lima untuk melakukan usaha, apabila kondisi topografi daerah asal buruk
misalnya aksessibilitas pedagang kaki lima untuk menuju ke tempat tujuan jualan
buruk maka kemungkinan pedagang kaki lima akan memilih melakukan mobilitas
ke daerah lain di karenakan kondisi topografi daerah tujuan mobilitas lebih baik
dari pada daerah asal, begitu juga semakin besar potensi pembeli datang jika
aksesibilitas menuju tempat jualan mudah, oleh karena itu apabila kondisi fisik
suatu wilayah baik maka semakin meningkat hasil usahanya, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 18 tentang faktor fisik pendorong daerah asal pedagang kaki
lima di kawasan alun — alun Kabupaten Boyolali

Tabel 18 Faktor Fizik Pendorong Daerah Aszl Pedagang Kaki Lima di Kawazan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Fisik Tidak Setuju Ragu Setuju
(1) (2) 3)
1 Daerah azal zangat niyaman 0 21 37
dan asri
Skor 0 42 111
Total Skor 132

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Dari data tabular 18 faktor fisik PKL di Alun-alun Kabupaten Boyorari,
terlihat bahwa mayoritas PKL yang memberikan suara setuju dengan pertanyaan
bahwa kondisi asal sangat nyaman dan asri. Jumlah responden sebanyak 37 orang,
jumlah responden sebanyak 111 orang, jumlah PKL yang memilih pendapat yang
mencurigakan sebanyak 21 responden, dan jumlah skor sebanyak 42. Tempat asal

sangat nyaman dan asri, dan jumlah keseluruhannya responden mencapai 132 poin.
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Data tersebut menunjukkan bahwa tempat asal begitu nyaman dan asri sehingga
kondisi fisik tidak berdampak signifikan terhadap mobilitas, namun PKL tetap
menjalankan mobilitas melingkar hanya untuk dijual saja. adalah beberapa PKL
yang melakukan gerakan memutar dan untuk sementara tetap berada di tempat
tujuan.

3.3.2 Faktor Penarik Daerah Tujuan

Selain faktor pendorong dan penarik dari daerah sasaran, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi orang untuk melakukan gerakan melingkar. Faktor penarik di
daerah sasaran mempengaruhi pedagang kaki lima yang lebih memilih berjualan di
alun-alun kabupaten Boyorari. Faktor penarik ini dapat dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, sosial, dan fisik karena adanya faktor penarik ini. Karena negara bagian
atau tujuan lebih potensial, pedagang kaki lima bahkan lebih cenderung terlibat
dalam mobilitas melingkar, memungkinkan untuk mendapatkan lebih banyak
detail. Diperoleh dari faktor penarik berikut.

a. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi daerah tujuan yang baik alan menjadi daya tarik tersendiri untuk
daerah di sekitar daerah tujuan tersebut dikarenakan semakin baiknya kondisi
ekonomi suatu daerah maka peluang usaha di daerah tersebut akan semakin besar
sehingga masyarakat di sekitaran daerah tujuan tersebut akan condong melakukan
mobilitas ke daerah tujuan tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 19
tenntang faktor ekonomi penarik daerah tujuan pedagang kaki lima di kawasan alun
—alun Kabupaten Boyolali berikut ini.

Tabel 19 Faltor Ekonomi Penarik Daerah Tujuan Pedagang Kaki Lima di
Kawazan Alun — alun Kabupaten Boyelali

No Faktor Ekonomi Tidak Setuju Ragu Setuju
@ @) @)
1 | Banyaknya peluang kerja di 0 5 53
daerah tujuan
Skor 0 10 159
Total Skor 169

Somber - Data Primer, Tahon 2021
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Faktor ekonomi merupakan faktor utama pelaku ekonomi. Semakin baik
situasi ekonomi di daerah sasaran, maka semakin tinggi pula penjualan ekonomi di
daerah tersebut, dan semakin menarik bagi PKL di sekitar daerah sasaran untuk
melakukan mobilitas. Di daerah. Berdasarkan data pada Tabel 19 di atas, hasil
survei wawancara pedagang kaki lima di alun-alun kabupaten Boyorari
menunjukkan bahwa suara terbanyak diambil pada faktor ekonomi mengenai
jumlah kesempatan kerja di wilayah binaan pedagang kaki lima. Dari 53 responden
dan total 159 responden, PKL yang memilih jawaban mencurigakan berjumlah
total 5 dan 10 responden serta total skor 169 responden. .. Dapat disimpulkan
bahwa kondisi ekonomi secara umum di daerah tujuan cenderung menjadi faktor
pendorong yang paling kuat, karena kesempatan kerja di tempat tujuan lebih terasa
daripada di tempat keberangkatan.

Tabel 20 Faktor Ekoncmi Penarik Daerah Tujuan Pedagang Kaki Litma di kaasan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Ekonomi Tidak Setuju Ragu Setuju
@ @) @)
1 Sedikiftniya perzaingan kerja di 13 6 39
daerah tujuan
Skor 13 112 117
Total Skor 142

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 20 di atas, selain banyaknya kesempatan kerja di daerah
sasaran, kurangnya persaingan lapangan kerja di daerah sasaran merupakan faktor
ekonomi yang dapat menarik pedagang kaki lima untuk melakukan mobilisasi dan
ke pedagang kaki lima tersebut di atas. survei, mayoritas PKL yang memilih nomor
jawaban setuju dengan pertanyaan dari total 13 responden, dan total skor 13
responden setuju dengan PKL yang memilih jawaban. Pertanyaan yang diajukan
mudah teralihkan oleh vendor yang memilih jawabannya. Ini tidak sesuai dengan
total skor 39 responden dari total 117 responden. dan pedagang kaki loma yang
memilih jawaban paling sedikit adalah ragu dengan jumlah sebanyak 6 responden
dan total skor sebesar 12 dari total keseluruhan responden, berdasarkan pertanyaan

yang di ajukan total keseluruhan skor berjumlah sebesar 142 dari keseluruhan
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responden. Berdasarkan hasil survei tersebut menunjukan bahwa daerah tujuan
mobilitas memiliki persaingan kerja yang rendah oleh karena itu potensi
perekonomian di daerah tujuan lebih menjajikan, hal ini menjadi faktor penarik
yang kuat terhadap masyarakat yang tinggal di daerah sekitarnya.

b. Faktor Sosial

Faktor sosial suatu destinasi adalah pola perilaku aktivitas masyarakat lokal yang
berkontribusi terhadap daya tarik kawasan sehingga diperhatikan pedagang kaki
lima yang berwisata ke destinasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
hasil pada Tabel 21 tentang faktor sosial yang menjadi daya tarik PKL di alun-alun
kabupaten Boyorari adalah sebagai berikut:

Tabel 21 Faktor Sosial Penarik Daerah Tujuan Pedagang Kaki Lima di Kawaszan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faktor Sosial Tidak Setju Ragn Setuju
(1) (2) (3)
1 Masvaralzat di daerah tujuan 0 6 32
guyup dan rukun
Skor 0 12 156
Total Skor 1468

Sumber - Diata Primer, Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 21 faktor penarik wilayah sasaran di atas, jumlah PKL
di Alun-alun Kabupaten Boyola setuju bahwa mayoritas setuju untuk menjawab
pertanyaan tentang keadaan masyarakat kota dan rukun. Area sasaran maksimal 52
orang, dengan 156 poin dari seluruh responden dan 6 PKL yang memilih jawaban
mencurigakan, sehingga total 12 poin. Dari data tersebut, total skor faktor sosial
di wilayah sasaran ditentukan sebesar 168, dan tidak ada responden yang memilih
jawaban yang tidak setuju dengan pertanyaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat di wilayah sasaran memiliki pola perilaku yang baik untuk membangun

hubungan sosial dan berkontribusi pada daya tarik kawasan.
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Tabel 22 Faktor Soaial Penarik Diaerah Tujuan Pedagang Kalki Lima di Kawasan
Alun — alun Kabupaten Boyolali

No Faltor Sosial Tidak Setuju Eagu Setuju
M @ @
1 Batryalniya orang menjadi 0 13 43
sukses berada di daerah tujuan
Skor 0 30 129
Total Skor 159

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

Berdasarkan hasil survei faktor sosial jumlah orang sukses di wilayah
sasaran pada Tabel 22 di atas, sebagian besar PKL menjawab setuju, dengan jumlah
43 dan 129 responden menjawab Saya sudah tahu. Semua responden memilih tidak
ada jawaban sama sekali, tetapi jawabannya salah, dan 15 PKL memilih jawaban
yang ambigu untuk pertanyaan apakah banyak orang yang sukses di daerah tersebut
Responden dengan total skor 30. responden. Dari data tersebut, total skor faktor
sosial di destinasi adalah 159. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa banyak
orang sukses di daerah sasaran, yang merupakan daya tarik terbesar dari daerah
sasaran ke daerah lain.

c. Faktor Fisik

Faktor fisik daerah tujuan akan mempenaruhi daya tarik daerah tersebut khususnya
dalam hal perekonomian sehingga faktor tersebut menjadi penarik bagi pedagang
kaki lima untuk melakukan mobilitas ke daerah tersebut, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 23 faktor fisik penarik daerah tujuan pedagang kaki lima di
kawasan alun — alun Kabupaten Boyolali berikut ini.

Tabel 23 Faktor Fisik Penarik Daerah Tujuan Pedagang Kali Lima di Kawasan
Alun — alun Kabuipaten Boyolali

No Faktor Fisik Tidak Setuju Ragu Setuju
0} 2) 3
1 | Daerah tujuan sangat myaman ] 13 45
dan asri
Skor 0 26 135
Total Skor 161

Sumber - Data Primer, Tahun 2021

24



Berdasarkan hasil Survei Pedagang Kaki Lima di Alun-Alun Kabupaten
Boyorary, dan hasil pada Tabel 23 di atas, mayoritas PKL memberikan jawaban
setuju atas pertanyaan tentang destinasi wisata yang nyaman dan indah dengan
jumlah responden sebanyak 45 orang. Anda telah memilih. Seorang PKL mendapat
skor total 135, tetapi tidak setuju dengan jawaban yang tidak dipilih oleh PKL, dan
memilih jawaban yang mencurigakan untuk pertanyaan tersebut, dengan 13
responden dan total 28 responden diterima. .. Dari data tersebut, total skor faktor
fisik di area target adalah 161. Hal ini menunjukkan bahwa letak wilayah Boyorari
berada dalam kondisi fisik topografis yang cukup baik sehingga menunjang fasilitas
penunjang mobilitas dan perdagangan.

Berdasarkan data yang diperoleh di atas yaitu faktor pendorong daerah asal
dan faktor penarik daerah tujuan dievaluasi untuk masing-masing variabel, maka
hasil yang diperoleh adalah aspek ekonomi, fisik dan sosial. daerah, lihat Tabel 24
di bawah ini untuk informasi lebih lanjut

Tabel 24 Hasil Perbandingan Skor Antara Aspelk Ekonomi, Fisik, Sosial di
Daerah Asal Mavpun di Daerah Tujuan

Faktor Total Skor Selisis
Daerah Asal Daerah Tujuan Skor
(Alun — alun Kab.
Boyolali)

Elonomi 241 331 69
Sosial 265 327 62
Fisik 132 161 29
Total 639 819 180

cumber - Data Primer, Tahun 2021

Dari data hasil pada Tabel 24 di atas, terlihat bahwa skor keseluruhan untuk
area tujuan dengan skor 770 lebih tinggi dari skor untuk area keberangkatan dengan
skor 639. Daerah tujuan memiliki skor area awal 242 dan skor regional 331, dengan
selisih skor tertinggi dan skor lebih tinggi dari wilayah awal dengan skor 69.
Sedangkan selisih skor Faktor Sosial adalah 265 dari titik awal dan 62 dari tujuan,
sedangkan faktor fisik memiliki perbedaan skor terkecil dibandingkan dengan dua

faktor lainnya, dan skornya adalah 29, dan ada adalah selisih skor total dari titik
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awal dan tujuan. Luas 131. Berdasarkan hasil data tersebut, faktor yang
mendominasi wilayah binaan yang mendorong PKL melakukan mobilitas di Alun-

Alun Kabupaten Boyola dengan faktor penarik.

4, PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Dari hasil survey dan hasil wawancara dengan warung-warung yang ada di alun-

alun kabupaten Boyorari dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Karakteristik sosial ekonomi pedagang kaki lima di alun-alun kabupaten
Boyorari. Mayoritas berjenis kelamin laki-laki, dengan 46 responden (79,3%)
rata-rata berusia 32 tahun, diklasifikasikan menurut usia kerja, dan mayoritas
sudah menikah. Bahkan lima PKL menikah dengan 33 responden (56,9%),
dengan tingkat pendidikan PKL 4.444. Mayoritas adalah SMP, bahkan 23
responden (39,6%) memiliki saudara dengan jumlah tanggungan keluarga
pedagang dan pendapatan pedagang kaki lima rata-rata per hari sebesar Rp. Itu
363.200, yaitu Rp dalam perhitungan per bulan. Rp 10.896.000 merupakan
UMR Kabupaten Boyora. Ini melebihi 2.010.299,30. Bulan.

b. 46 responden (79,3%) sebagian besar menggunakan sarana transportasi sepeda
motor sebagai pedagang kaki lima karena dianggap lebih efisien dan mudah
dijangkau. Bagaimanapun, 32 responden (55,2%) dapat menyimpulkan bahwa
sebagian besar PKL berada di rumah atau dalam perjalanan sehari-hari, dan

Piazza Boyorari adalah daya tarik daerah tersebut.

c. Faktor pendorong asal yang paling besar pengaruhnya terhadap mobilitas PKL
adalah aspek ekonomi yaitu kurangnya lapangan pekerjaan di tempat asal dan
banyaknya persaingan kerja. wilayah Boyorari, tetapi ekonominya adalah
jumlah kesempatan kerja di wilayah sasaran dan wilayah sasaran.

4.2 Saran

Berdasarkan survei pergerakan lingkar PKL di alun-alun kabupaten Boyorari,
diperoleh usulan, Keberadaan PKL di alun-alun kabupaten Boyorari sangat

membantu perekonomian daerah sekitarnya. Lingkungan wilayah pemerintah
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menyediakan peralatan yang tepat, PKL membuat penjualan lebih tertib, membuat
kegiatan jual beli lebih nyaman bagi pembeli, menarik lebih banyak pembeli ke
Alun-Alun Kabupaten Boyola, dan pendapatan PKL perlu ditingkatkan.
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